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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk adalah untuk menganalisis efisiensi biaya  operasional 

terhadap pendapatan pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Kantor Pusat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa biaya operasional pada  PT. ngkasa Pura I dari 

Tahun 2017-2021 mengalami fluktuasi dan tingkat efisiensi pada Tahun 2017-2021 

tergolong tidak efisiensi karena lebih dari 100%, yaitu dimana pada Tahun 2017 tingkat 

efisiensi 72% dan dikatakan efisiensi. Pada Tahun 2018-2019 tingkat efisiensinya yaitu 

sebesar 67% dan 68%  dan dapat digolongkan efisien. Sedangkan di Tahun 2020-2021 

kriteria tingkat efisiensinya lebih dari 100%  yaitu pada Tahun 2020 mencapai 145% 

dan di Tahun 2021 mencapai 180%, maka tingkat efisiensi pada dua Tahun terakhir 

dikatakan tidak efisien.  

Kata Kunci : Biaya Operasional, Pendapatan 

PENDAHULUAN 

Semakin berkembang suatu perusahaan, maka kegiatan dan masalahnya juga semakin 

kompleks. Agar suatu organisasi dapat beroperasi dengan lancar maka banyak kegiatan yang 

harus dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang cermat terutama bagi perusahaan yang 

tujuannya antara lain mendapatkan laba, keterpaduan pelaksanaan, kegiatan operasional, 

pemasaran, keuangan dan kegiatan lainnya. Dalam rangka mencapai tujuannya, maka setiap 

perusahaan senantiasa berusaha untuk meningkatkan efektifitas maupun efisiensi kerjanya. 

Hampir disetiap perusahaan terdapat sejumlah aktivitas berbeda yang berjalan serempak, 

seperti administrasi dan umum, personalia, keuangan dan lain sebagainnya. Semua aktivitas 

ini saling bertautan dengan cara sedemikian rupa, sehingga aktivitas tersebut mempengaruhi 

pencapaian tujuan perusahaan. Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah 

bagaimana perusahaan dapat beroperasi seefisien mungkin, sehingga untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan perencanaan dan pengawasan yang baik. Perencanaan dan pengawasan 

tersebut harus disusun secara teliti, penuh pertimbangan serta disesuaikan dengan kondisi dan 

perkembangan perusahaan itu sendiri. Setiap perusahaan harus memiliki perencanaan dan 

pengawasan yang dapat mengefisiensikan dan mengefektifkan kegiatan operasionalnya 

masing-masing. Perencanaan merupakan fungsi penting diantara semua fungsi. Salah satu 

aspek penting Perencanaan adalah pembuatan keputusan (decision making). Salah satu alat 

perencanaan untuk meningkatkan laba atau keuntungan yaitu melalui budget (anggaran). 
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adalah pembuatan keputusan (decision making). Salah satu alat perencanaan untuk 

meningkatkan laba atau keuntungan yaitu melalui budget (anggaran). Menurut Firdaus 

Ahmad, Firdaus dan Abdulah, Washila (2012) Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau 

nilai pengorbanan untuk memeperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan 

datang atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi. Pengertian biaya (cost)  

menurut Mulyadi (2016:8) adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 

uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 

unsur pokok dalam definisi biaya tersebut diatas : 

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

2. Diukur dalam satuan uan 

3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu 

Menurut Serdamayanti (2014:22) Efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber 

daya dalam suatu proses. Semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber daya, maka 

prosesnya dikatakan efisien. Proses yang efisien ditandai dengan perbaikan proses sehingga 

menjadi lebih murah dan lebih cepat. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2017:28) Biaya 

Operasional adalah biaya yang dipakai untuk memperoleh pendapatan utama. Menurut Mia 

Laswi Wardiyah (2017:13) biaya operasional adalah biaya yang memperlihatkan seperti apa 

efisiensi pengelolaan usaha. Biaya penjualan dan biaya administrasi berkaitan dengan operasi 

yang dilakukan. PT. Angkasa Pura I (Persero) atau dikenal juga dengan Angkasa Pura 

Airports merupakan sebuah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

memberikan pelayanan lalu lintas udara dan bisnis bandar udara di Indonesia sejak tahun 

1962. Corporate Communications PT. Angkasa Pura I (Persero) memiliki fungsi dalam 

membangun dan memelihara bentuk komunikasi yang terjadi secara Internal maupun External 

perusahaan. Kinerja keuangan pada PT. Angkasa Pura I mengalami tekanan akibat pandemic 

covid-19. Sebagai upaya untuk keluar dar tekanan kinerja tersebut, manajemen perusahaaan 

telah menyiapkan sejumlah inisiatif stategis  untuk meminimalisir dampak pendemi covid-19 

terhadap kinerja PT. Angkasa Pura I yaitu dengan  melakukan restrukturisasi operasional dan 

finansial. PT. Angkasa Pura I mengalami penurunan pendapatan dikarenakan pandemic 

covid-19 yang melanda pada tahun 2020 dan 2021, dimana pendapatan pada dua tahun 

tersebut lebih kecil dari tahun sebelumnya sedangkan biaya operasinal yang cenderung turun. 

Angkasa Pura I sedang melakukan pengembangan berbagai bandaranya yang berada dalam 

kondisi kurangnya kapasitas (lack of capacity). Dengan situasi grafik yang menurun dan 

adanya tekanan keuangan, Angkasa Pura I harus dihadapkan dengan kewajiban membayar 

pinjaman sebelumnya yang digunakan untuk investasi pengembangan bandara.   

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Laporan Keuangan 

Pengertian Laporan Keuangan Berikut ini pengertian laporan keuangan menurut para 

ahli: Menurut Kasmir (2014:7) mengemukakan “Laporan Keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. 

Menurut Harahap (2010:105), mengemukakan “Laporan Keuangan adalah kondisi keuangan 
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dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”. Menurut 

(Suteja,2018) “Laporan Keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi 

keuangan dari hasil suatu proses akuntansi selama periode tertentu yang digunakan seagai alat 

komunikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan”. 

Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan Laporan Keuangan Menurut Kasmir (2014:11) ada beberapa tujuan pembuatan 

atau penyusunan laporan keuangan yaitu:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan 

pada saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu 

periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahan perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, 

dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2014:28), secara umum ada macam jenis laporan keuangan yang bisa 

disusun, yaitu:  

1. Neraca 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi 

jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

Penyusunan komponen didalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. 

Artinya penyusunan komponen neraca harus didasarkan likuiditasnya atau komponen 

yang paling mudah dicarikan. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. pendapatan dan jumlah biaya ini 

terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih besar dari 

jumlah biaya, perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya bila jumlah pendapatan lebih kecil 

dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi.  

3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang 

dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan 

sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan.  

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan 
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dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap kas.  

5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan  

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan informasi 

apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang 

ada komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih 

dahulu sehingga jelas. 

Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut pendapat Harahap (2010: 190), Analisis Laporan Keuangan adalah 

menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang lain, 

baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif”. Menurut Munawir (2010:55), 

pengertian analisis laporan keuangan yaitu : “Analisis rasio keuangan adalah salah satu cara 

pemrosesan dan penginterprestasioan informasi akuntansi yang dinyatakan dalam artian relatif 

maupun absolut untuk menjalankan hubungan atau perimbangan antara jumlah tertentu 

dengan jumlah yang lain dengan menggunakan alat analisis berupa rasio”.  

Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan 

dianalisis lebih lanjut sehingga dapat mendukung keputusan yang akan diambil. Menurut 

Kasmir (2016), Tujuan dari analisis laporan keuangan adalah. Analisis laporan keuangan 

dapat dilakukan dengan membandingkan data keuangan selama dua periode atau lebih 

(Munawir, 2010:31). Tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2018:68) adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik harta, 

kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode;  

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan;  

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;  

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke depan 

yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini;  

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran atau 

tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal;  

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang 

mereka capai.  

Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan  

Menurut Munawir (2010:36), metode analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu 

analisis horisontal dan analisis vertikal.  

1. Analisis Horisontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan 
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untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya.  

2. Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu 

periode atau satu saat saja, yaitu dengan memeperbandingkan antara akun yang satu 

dengan akun yang lain dalam lapouran keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui 

keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 

Rasio Efisiensi 

Menurut Hery (2015:209),”Rasio aktivitas (Rasio Efisiensi) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada”. Secara keseluruhan, rasio ini akan mengungkap beberapa rasio yaitu :  

1. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn over) Menurut Hery (2015:214),”Perputaran 

persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

tertanam dalam persediaan akan berputar”. Dengan kata lain rasio ini menggambarkan 

seberapa cepat persediaan berputar.  

      Perputan Persediaan = 
                

                                        
 

2. Rasio Perputaran Piutang (Accounts Receivable Turn Over) Menurut Hery 

(2015:211),”Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana yang tertanamdalam piutang usaha akan berputardalam satu periode”. Dengan 

kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang berhasil ditagih menjadi kas. 

      Rasio Perputan Piutang = 
                         

                  
 

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) Menurut Hery 

(2015:218).”Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaandalam melakukan 

penjualan”.  

      Perputan Modal Kerja = 
                        

            
 

4. Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turn Over) Menurut Hery (2015:219),”Rasio 

ini mengukur efektifitas aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

penjulan,dengan kata lain mengukur seberapa besar aset tetap berkontribusi menciptakan 

penjualan. 

      Perputan Aset Tetap = 
                 

                             
 

 

Pengertian Biaya Operasional  

Kasmir (2014) menyatakan bahwa biaya operasi adalah biaya yang di keluarkan dalam 

melaksanakan operasinya yang terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya administrasi, biaya 

pemeliharaan dan biaya-biaya lainnya. dan bunga pinjaman. Menurut Sugiono  &  Untung 

(2016) biaya  operasional  adalah  biaya  yang  timbul  sehubungan  dengan  penjualan  atau  

pemasaran  barang  dan  jasa  serta biaya yang timbul sebagai akibat dari fungsi administrasi 

dan umum dari perusahaan yang bersangkutan. Rumus Biaya Operasional sebagai berikut : 
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Biaya Operasional = Biaya penjualan + Biaya Administrasi Umum 

Pengertian Efisiensi 

Mahmudi (2010) mendefinisikan efisiensi sebagai sebuah proses yang ditempuh untuk 

membandingkan dan mengukur masukan beserta keluaran atau mengukur perbandingan 

antara hasil yang dicapai terhadap sumber daya dan usaha yang digunakan. 

Pengertian Biaya 

Menurut Mulyadi dalam Rahmadani (2014) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 

yang diukur dalam uang yang telah terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi untuk 

mencapai tujuan tersebut.  

Rumus Efisiensi Biaya 

Pada dasarnya, rumus efisiensi biaya operasinal bergantung pada setiap perusahaan. 

Namun secara umm rumus efisiensi biaya operasional bisa didefinisikan sebagai berikut : 

  
 

 
 X  100% 

Keterangan :  

 E = Efisiensi 

O=Output (biaya yang dikeluarkan) 

I=Input(masukan/pendapatan) 

Pengertian Pendapatan 

Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor 

produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa 

gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit (Hendrik, 2011).  

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah dimana peneliti 

melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, 

terhadap satu atau lebih orang. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode Penelitian Kuantitatif 

adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan atau meringkaskan 

berbagai kondisi, situasi, fenomena atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian 

sebagaimana adanya yang dapat dipotret, diwawancara, diobservasi serta yang dapat 

digunakan melalui bahan-bahan dokumenter (Bungin 2015 hlm.48-49). 

Defenisi Operasional Variabel  

Menurut sugiyono (2017) , defenisi Operasional Variabel adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Tabel 1.  

Operasional Variabel 

 

No 

 

    

Variabel 

 

  Konsep 

 

Pengukuran 

 

Skala 

1 Efisiensi Biaya 

Operasional 

Efisiensi Biaya Operasional 

merupakan proses menaikan 

anggaran pengeluaran untuk 

mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 

Menurut Shim (2000) dalam 

Karim (2006) efisiensi dapat 

dihitung dengan cara: 

  
 

 
 X 100% 

 

Diketahui: 

E = Efisiensi 

O =  Output (Biaya yang 

dikeluarkan) 

I = Input 

(Pendapatan/Masukan) 

Rasio 

2 Pendapatan 

Operasional 

 

Pendapatan Operasional adalah 

operating revenues yaitu 

pendapatan yang di peroleh 

perusahaan sebagai hasil usaha 

pokok usaha. 

Selisih antara laba Bruto dan 

Biaya Usaha. 

 

  

Rasio 

3 Biaya 

Operasional 

Biaya Operasional adalah biaya 

berkelanjutan untuk 

menghasilkan suatu produk 

maupun melaksanakan suatu 

kegiatan bisnis atau sistem 

kerja. Biaya Operasional 

berkaitan dengan pengeluaran 

modal untuk kegiatan produksi 

atau pelaksaan kegiatan 

tertentu. 

 

Biaya memproleh barang dan 

jasa (produksi) misalnya biaya 

penjualan, biaya gaji dan biaya 

penyusutan.  

Menurut Mia Lasmi Wardiyah 

(2017:30) Biaya Operasional 

dapat dihitung dengan cara: 

 

Biaya Operasional = Biaya 

Penjualan + Biaya 

Administrasi umum 

Rasio 

Jenis Data Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah Data kuantitatif adalah data dalam bentuk penjelasan 

atau keterangan-keterangan yang penting yang berhubungan dengan ruang lingkup penelitian, 

yaitu informasi mengenai gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, uraian tugas dan 

jabatan serta data yang diperoleh dari literatur lainnya yang menunjang proses 

penelitian.Sumber data yang digunakan adalah Data sekunder (secondary data) merupakan 

data-data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi dalam hal ini berupa hasil publikasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Studi Dokumentasi 

2. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan keperluan penelitian, dalam hal ini laporan biaya operasional tahunan. 

3. Studi Kepustakaan 

4. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari sumber-sumber berupa 

literature yang berisikan teori-teori  untuk menjadi dasar dalam mendukung data 

penelitian. 
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Teknik Analisis Data 

Langkah- langkah dalam menganalisis efisiensi biaya operasional dilakukan dengan 

cara sebagai berikut : 

Menurut Shim (2000) dalam Karim (2006) efisiensi dapat dihitung dengan cara:  

  
 

 
 X  100% 

Diketahui : 

E = Efisiensi 

O = Output (Biaya yang dikeluarkan) 

 I = Input (Pendapatan/Masukan) 

 

Tabel 2.  

Kriteria Pengukuran Efisiensi 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. 

Beban Operasional Bandara PT. Angkasa Pura I Tahun 2017-2021 

Sumber : Olahan Data Peneliti 

 

 

 

 

 

Persentase Efisiensi(%) Kriteria Efisiensi 

>100 Tidak Efisien 

90-100 Kurang Efisien 

80-90 Cukup Efisien 

60-80 Efisien 

<60   Sangat Efisien 

Tahun Beban 

Operasional 

Bandara 

Beban 

Pegawai 

Beban Umum 

Dan 

Administrasi 

Beban 

Pemasaran 

BOPO % 

1 2 3 4 5 6 7 

2017 2.528.911.022 1.301.466.536 1.301.384.420 75.155.175 5.206.917.153 - 

2018 3.152.001.063 1.553.875.958 1.020.434.219 36.335.286 5.762.646.326 10,67 

2019 3.280.187.024 1.590.667.332 1.030.352.218 29.640.873 5.930.847.447 2,91 

2020 3.317.982.073 1.196.529.960 751.156.369 12.391.527 5.278.005.929 11 

2021 3.477.542.214 1.104.035.032 1.194.330.491 10.463.983 5.786.371.720 9,63 
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Tabel 4.  

Pendapatan Operasional PT. Angkasa Pura I Tahun 2017-2021 

Tahun Pendapatan 

Aeronautika 

Pendapatan Non 

Aeronautika 

BOPO % 

1 2 3 4 5 

2017 4.525.855.700 2.668.491.834 7.194.347.534 - 

2018 5.113.648.346 3.407.438.964 8.521.087.310 18,44 

2019 4.975.936.088 3.655.609.514 8.631.545.602 1,29 

2020 1.814.044.354 1.805.065.131 3.619.109.485 58,07 

2021 1.380.977.590 1.824.687.868 3.205.665.458 11,42 

                      Sumber : Olahan Data Peneliti 

Tabel 5. 

Perhitungan Efisiensi PT. Angkasa Pura I Tahun 2017-2021 

Tahun Beban 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

BOPO keterangan 

1 2 3 4 5 

2017 5.206.917.153 7.194.347.534 72,38 Efisien 

2018 5.762.646.326 8.521.087.310 67,62 Efisien 

2019 5.930.847.447 8.631.545.602 68,71 Efisien 

2020 5.278.005.929 3.619.109.485 145,83 Tidak Efisien 

2021 5.786.371.720 3.205.665.458 180,50 Tidak Efisien 

               Sumber : Olahan Data Peneliti 
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Tabel 6. 

Hasil Perhitungan Efisiensi PT. Angkasa Pura I Tahun2017-2021 

Tahun Tingkat Efisiensi (100%) Kriteria Efisiensi 

2017 72% Efisien 

2018 67% Efisien 

2019 68% Efisien 

2020 145% Tidak Efisien 

2021 180% Tidak Efisien 

            Sumber : Olahan Data Peneliti 

Berdasarkan Tabel 6. perhitungan kinerja menggunakan tingkat efisiensi dapat 

disimpulkan bahwa biaya operasional pada PT. Angkasa Pura I dari Tahun 2017-2021 

mengalami fluktuasi dan tingkat efisiensi pada Tahun 2017-2021 tergolong tidak efisiensi 

karena lebih dari 100%, yaitu dimana pada Tahun 2017 tingkat efisiensi 72% dan dikatakan 

efisiensi. Pada Tahun 2018-2019 tingkat efisiensinya yaitu sebesar 67% dan 68%  dan dapat 

digolongkan efisien. Sedangkan di Tahun 2020-2021 kriteria tingkat efisiensinya lebih dari 

100%  yaitu pada Tahun 2020 mencapai 145% dan di Tahun 2021 mencapai 180%, maka 

tingkat efisiensi pada dua Tahun terakhir dikatakan tidak efisien. Tahun 2020 dan 2021 PT. 

Angkasa Pura I dikategorikan tidak efisien dikarenakan beban operasional lebih besar 

dibandingkan dengan pendapatan yang di terima. beban operasional bandara merupakan biaya 

terbesar, 2021 beban operasional mengalami peningkatan  sebesar 9,36%  namun pendapatan 

tahun  2021 menurun sebanyak 11,42%. Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang 

dilakukan Dewi Rante (2022) “Analisis Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Perolehan Laba 

Pada PT. Putra Waituo Mandiri Kecamatan Somba Opu Kota Makasar”, dimana hasil 

penelitian menunjukan bahwa Biaya Operasional PT. Putra Waituo Mandiri mengalami 

kenaikan setiap tahunnya, jika di kaitkan dengan keuntungan mengalami fluktuasi. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian PT Angkasa Pura I (Persero) biaya operasional mengalami 

peningkatan dari tahun 2017-2019 namun mengalami penurunan di tahun 2020. Pendapatan 

PT. Angkasa Pura I (Persero) mengalami kenaikan dari tahun 2017-2019 dan mengalami 

penurun di tahun 2020 dan 2021 diakibatkan oleh covid-19. Tingkat Efisiensi berdasarkan 

penelitian mengalami fluktuasi 2017-2019 sangat efisien namun di tahun 2020 dan 2021 tidak 

efisiensi, dikatakan tidak efisien karena biaya operasional yang dikeluarkan lebih besar dari 

pendapatan. 

Saran 

1. Untuk PT. Angkasa Pura I (Persero) Kantor Pusat dapat meminimalisir biaya operasional 

sehingga pendapatan tidak terjadi fluktuasi dan terus dapat di tingkatkan 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan judul yang sama selain meneliti 

tentang efisiensi juga dapat  melihat peningkatan perolehan laba 
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